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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

5.1.Simpulan 

Berdasarkan hasil rumusan masalah yang telah dibahas maka dapat di 

simpulkan bahwa: 

1. Tradisi Buka Lanse lahir di Kecamatan Maro Sebo Ilir pada tahun 2000, di 

sebabkan karena budayaan Masyarakat yang sebagian besar penduduknya 

berbahasa melayu. Masyarakat Kecamatan Maro Sebo Ilir sangat kuat 

terpengaruh dengan hukum adat dalam interaksi mereka sehari hari. Maka dari 

itu asal mula lahirnya Tradisi buka lanse ini dalam upacara adat pernikahan 

karena di kembangkan lansung oleh para tetua adat setempat yang mempunyai 

seni, dimana mereka masih melestarikan adat, tradis dan budaya melayu 

supaya tidak hilang dan punah sebagai identitas suku melayu dan tetap di 

ketahu, di laksanakan dan di lestarikan oleh generasi berikutnya di kecamatan 

maro sebo ilir. 

2. Sebelum dilaksanakannya prosesi Buka Lanse terdapat beberapa persiapan dan 

tahapan yang ada didalam adat pernikahan masyarakat Kecamatan Maro Sebo 

Ilir. Adapun beberapa persiapan yang dilakukan dalam upacara adat 

pernikahan di Kecamatan Maro Sebo Ilir adalah sebagai berikut:  

1). Mempersiapkan kamar beradat 2). Mempersiapkan tabir beradat 3). 

Mempersiapkan cincin beradat. Adapun tahapan sebelum melaksanakan 

Tradisi Buka Lanse Yaitu: 1).Penyambutan pengantin laki laki 2).Gayung 

Besambut 3).Tarian Persembahan 4).Serah Terimo Pengantin 5).Tunjuk 

Ajar Tegur Sapo. 
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3. Dalam tradisi buka lanse mengandung beberapa nilai nilai sosial yaitu 1). 

Nilai Kasih Sayang 2). Nilai Kekeluargaan 3). Nilai Keserasian Hidup. Selain 

nilai nilai sosial tersebut Tradisi Buka Lanse juga mengandung makna dalam 

setiap prosesinya. Makna yang terkandung dalam tradisi buka lanse tersebut 

melambangkan babak baru dalam kehidupan kedua mempelai. 

5.2.  IMPLIKASI 

1. Hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai bahan bacaan dan bermanfaat 

khususnya dalam pencarian tentang Tradisi Buka Lanse. 

2. Tulisan ini di harapkan bermanfaat bagi pembaca yang sedang mencari tulisan 

mengenai Tradisi Buka Lanse khususnya Masyarakat melayu BatangHari. 

3. Tulisan ini dapat di kembangkan oleh peneliti lain dengan subjek atau objek 

yang sama. 

5.3.  SARAN 

Dari kesimpulan yang telah di jelaskan di atas penulis memiliki beberapa saran 

antara lain: 

1. Penelitian ini bisa menjadi bahan perbandingan penelitian dengan kajian Buka 

Lanse yang sama dengan penelitian lainya. 

2. Penulis sangat menyadari banyak kekurangan pada penulisan skripsi ini 

sehingga sangat di butuhkan masukan dari para pembaca untuk mengkaji 

penelitian ini selanjutnya menjadi lebih komperehensif. 

 

 

 

 


